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Abstract: Digitalization of marketing is a strategy that can be implemented by wood crafts MSMEs to
increase competitiveness and business entry in the current era. This study aims to examine and explain
the role of digital marketing strategies in mediating the influence of digital orientation on sustainable
business performance. The population of this study is wood crafts MSME business actors in Bali who
have adopted digital strategies in the last three years. The number of samples used was 90 wood crafts
MSME actors in Bali using the purposive sampling method. The analysis technique used was Path
Analysis using SEM PLS. The results of the study showed that digital orientation had an effect on
business sustainability performance, digital orientation had an effect on digital marketing strategies,
and digital marketing strategies also had an effect on business sustainability performance. Digital mar-
keting strategies can partially mediate the effect of digital orientation on sustainable business perfor-
mance. Therefore, wood crafts MSMEs in Bali need to pay attention to and increase the intensity of

implementing digital marketing strategies to improve business sustainability performance.

Keywords: Digital Marketing Strategy; Digital Orientation; Sustainable Business Performance; Wood
Crafts MSMEs

Abstrak: Digitalisasi pemasaran merupakan strategi yang dapat diterapkan oleh UMKM kerajinan kayu
untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di era saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menjelaskan peran strategi digital marketing dalam memediasi pengaruh Orientasi digital
terhadap kinetja bisnis berkelanjutan. Populasi penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM kerajinan
kayu di Bali yang telah mengadopsi strategi digital dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Jumlah sam-
pel yang digunakan sebanyak 90 orang pelaku UMKM kerajinan kayu dengan menggunakan metode
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Jalur dengan menggunakan SEM
PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Orientasi digital berpengaruh terhadap kinerja bisnis berke-
lanjutan, Orientasi digital berpengaruh terhadap strategi digital marketing dan strategi digital marketing
juga berpengaruh terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. Strategi digital marketing secara parsial dapat
memediasi pengaruh Orientasi digital terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu, UMKM
kerajinan kayu di Bali perlu memperhatikan dan meningkatkan intensitas adopsi strategi digital marketing

untuk meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan.

Kata kunci: Strategi Digital Marketing; Orientasi Digital; Kinerja Bisnis Berkelanjutan; UMKM Ke-

rajinan Kayu.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi mampu menciptakan kesempatan baru bagi ekspansi usaha.
Dengan kemajuan teknologi yang ada, terdapat lebih banyak alternatif dalam strategi
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pemasaran untuk UMKM, di antaranya adalah melalui strategi digital marketing. Digital marketing
menggunakan teknologi digital untuk mendapatkan pelanggan dan membangun preferensi
pelanggan, mempromosikan merek, mempertahankan pelanggan, dan meningkatkan
penjualan (Kannan dan Li, 2017; Giantari et al., 2022). Pengaruh digital marketing terdiri dari
periklanan daring, pemasaran melalui email, media sosial, pesan singkat, pemasaran afiliasi,
dan Search Engine Optimization (SEO). Conti et al. (2023) dan Deb et al. (2024) menyatakan
bahwa strategi digital marketing memang dapat digunakan untuk meningkatkan sustainable busi-
ness performance. American Marketing Association (AMA) mendefinisikan digital marketing se-
bagai penggunaan saluran digital untuk mempromosikan suatu merek atau menjangkau kon-
sumen. Digital marketing dapat dilakukan melalui Internet, media sosial, mesin pencari,
perangkat seluler, dan saluran lainnya. Hal ini memerlukan cara pemasaran baru kepada kon-
sumen dan pemahaman terhadap dampak perilaku konsumen. Oleh karena itu, digital marketing
melibatkan pengelolaan kehadiran daring perusahaan dengan menggunakan berbagai
perangkat teknologi untuk mencapai tujuan pemasaran dan menghasilkan nilai bagi pelanggan
dan pemangku kepentingan lainnya. Digital marketing juga menyediakan cara yang lebih efektif
untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan memperluas basis pelanggan dengan melibatkan
pelanggan yang sudah ada dan potensial (Ros ario dan Dias, 2022). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dan menjelaskan peran digital marketing dalam memediasi pengaruh Orientasi
digital terhadap sustainable business performance. Alasan mengapa Variabel strategi digital marketing
dipilih sebagai mediasi karena dapat lebih intensif dilaksanakan apabila pelaku bisnis mem-
iliki orientasi digital (Ismail, 2023b; Nugroho, 2023). Artinya, apabila Orientasi digital pelaku
bisnis semakin tinggi, maka adopsi strategl digital marketing akan semakin meningkat. Begitu
pula, strategi digital marketing yang semakin intensif dapat meningkatkan kinerja bisnis yang
berkelanjutan. (Zoppelletto et al., 2020; Fayos et al., 2023; Liu et al., 2024; Zheng, 2024).

Sustainable business performance. merupakan kondisi yang diinginkan oleh semua sektor
bisnis dalam suatu industri. Kinerja bisnis yang dicapai oleh suatu perusahaan seharusnya
dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang relatif lama. Beberapa penelitian yang mengkaji
sustainable business performance. telah diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain Tze et
al. (2022), Shah et al. (2023), Hossain et al. (2023), Abrokwah-Larbi (2024), Ahmad et al.
(2024). Sustainable business performance lebih dominan menonjolkan kinerja bisnis yang memper-
timbangkan aspek lingkungan. Namun ada pula yang mengkaji sustainable business performance.
dari aspek ekonomi, sosial budaya, kelembagaan, dan lingkungan.

Penelitian ini menggunakan pengukuran kinerja bisnis dari keempat aspek tersebut. Sus-
tainable business performance. dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel, yaitu faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sustainable business performance
antara lain dukungan pemerintah, regulasi pemerintah, dan perubahan selera pasar, sedangkan
faktor internal yang mempengaruhi sustainable business performance dapat berasal dari sumber
daya perusahaan. Salah satu sumber daya Perusahaan yang dapat mempengaruhi sustainable
business performance adalah Orientasi pelaku bisnis itu sendiri. Orientasi pelaku bisnis yang se-
dang tren saat ini adalah digital. Hal ini dikarenakan para pelaku bisnis harus cepat adaptif
terhadap masifnya perkembangan teknologi digital jika ingin bertahan dalam industri. Dari
penelusuran hasil penelitian terdahulu, ditemukan bahwa Orientasi digital berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis berkelanjutan (Ismail, 2023a; Nakabuye et al., 2023; Vo et al., 2024).
Hasil penelitian tentang pengaruh Orientasi digital terhadap kinerja bisnis berkelanjutan tidak
semuanya menunjukkan hasil yang selaras. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa Ori-
entasi digital tidak dapat meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan (Yasa et al., 2024).

Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh Orien-
tasi digital terhadap sustainable business performance. Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi
dengan menambahkan variabel mediasi yang sesuai. Variabel mediasi yang sesuai digunakan
adalah adopsi strategi digital marketing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk men-
jelaskan peran strategi digital marketing dalam memediasi Orientasi digital terhadap sustainable
business performance.
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2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait
2.1 Digital Orientation

Menurut Nugroho (2023) dan Nasiti et al. (2022), digital orientation merupakan salah satu
bentuk transformasi orientasi teknologi pada masa kini. Digital orientation suatu perusahaan
sangat mempengaruhi kemampuannya dalam berinovasi dalam dunia manajemen yang dipan-
dang sebagai daya ungkit dalam persaingan bisnis karena dapat membawa organisasi pada
kinerja bisnis yang lebih baik. Menurut Wahyuningtyas et al. (2023), Digital orientation merupa-
kan komitmen Perusahaan dalam mengadopsi teknologi digital untuk menyiapkan produk,
layanan, dan solusi yang inovatif. Dedikasi terhadap pengembangan teknologi dan adopsi
teknologi digital yang relevan memungkinkan suatu perusahaan untuk berkembang secara
inovatif mengikuti tren bisnis terkini. Perusahaan yang berorientasi digital lebih mungkin un-
tuk menghasilkan inovasi digital (Khin et al., 2012). Didukung oleh Resources-based Theory, pe-
rusahaan dengan orientasi teknologi yang unggul mencapai tingkat inovasi yang lebih besar
karena visi Perusahaan dapat ditingkatkan melalui komitmen Perusahaan terhadap
penggunaan teknologi baru untuk mengembangkan produk inovatif.

2.2 Digital Marketing Strategy

Digital marketing menggunakan teknologi digital untuk mendapatkan pelanggan dan
membangun preferensi pelanggan, mempromosikan merek, mempertahankan pelanggan, dan
meningkatkan penjualan (Kannan dan Li, 2017; Giantari et al., 2022). Sebelumnya, Yasmin et
al. (2015) mendefinisikan digital marketing sebagai serangkaian elemen teknologi digital yang
paling penting dalam bidang pemasaran. Pengaruh digital marketing terdiri dari periklanan dar-
ing, pemasaran melalui email, media sosial, pesan singkat, pemasaran afiliasi, dan Search En-
gine Optimization (SEO). Conti et al. (2023) dan Deb et al. (2024) menyatakan bahwa strategi
digital marketing memang dapat digunakan untuk meningkatkan sustainable business performance.
American Marketing Association (AMA) mendefinisikan Digital marketing sebagai penggunaan
saluran digital untuk mempromosikan suatu merek atau menjangkau konsumen. Digital mar-
keting dapat dilakukan melalui Internet, media sosial, mesin pencari, perangkat seluler, dan
saluran lainnya. Hal ini memerlukan cara pemasaran baru kepada konsumen dan pemahaman
terhadap dampak perilaku konsumen. Oleh karena itu, digital marketing melibatkan pengelolaan
kehadiran daring perusahaan dengan menggunakan berbagai perangkat teknologi untuk men-
capai tujuan pemasaran dan menghasilkan nilai bagi pelanggan dan pemangku kepentingan
lainnya. Digital marketing juga menyediakan cara yang lebih efektif untuk menjangkau pasar
yang lebih luas dan memperluas basis pelanggan dengan melibatkan pelanggan yang sudah
ada dan potensial (Ros ario dan Dias, 2022).

2.3 Sustainable Business Performance

Menurut Nugroho (2023) dan Nasiti et al. (2022), orientasi digital merupakan salah satu
bentuk transformasi orientasi teknologi pada masa kini. Orientasi digital suatu perusahaan
sangat mempengaruhi kemampuannya dalam berinovasi dalam dunia manajemen yang dipan-
dang sebagai daya ungkit dalam persaingan bisnis karena dapat membawa organisasi pada
kinerja bisnis yang lebih baik. Menurut Wahyuningtyas et al. (2023), Orientasi digital merupa-
kan komitmen Perusahaan dalam mengadopsi teknologi digital untuk menyiapkan produk,
layanan, dan solusi yang inovatif. Dedikasi terhadap pengembangan teknologi dan adopsi
teknologi digital yang relevan memungkinkan suatu perusahaan untuk berkembang secara
inovatif mengikuti tren bisnis terkini. Perusahaan yang berorientasi digital lebih mungkin un-
tuk menghasilkan inovasi digital (Khin et al., 2012). Didukung oleh Resources-based Theory,
perusahaan dengan orientasi teknologi yang unggul mencapai tingkat inovasi yang lebih besar
karena visi Perusahaan dapat ditingkatkan melalui komitmen Perusahaan terhadap
penggunaan teknologi baru untuk mengembangkan produk inovatif.

2.4 Konsep Penelitian

Sustainable business performance mencakup kinerja keuangan dan non keuangan suatu pe-
rusahaan yang harus memperhatikan perkembangan perubahan lingkungan. Perubahan ling-
kungan yang paling masif saat ini adalah perkembangan teknologi digital. Umumnya, para
pelaku bisnis selalu mengadopsi perubahan tersebut di dalam Perusahaan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan membangun budaya orientasi digital. Melalui budaya orientasi
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digital, diharapkan dapat meningkatkan adopsi strategi bisnis, termasuk strategi digital market-
ing. Dengan begitu, kinerja Perusahaan akan meningkat dan berkelanjutan.

Digital
Marketing

Digital Business

Orientation Performance

Gambear 1. Kerangka Konsep Penelitian

Hipotesis Penelitian
H1 : Digital Orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Performance
H2 : Digital Orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Marketing

Strategy
H3 :Digital Marketing Strategy memiliki efek positif dan signifikan terhadap Business

Performance

H4 : Digital Marketing Strategy dapat secara signifikan memediasi pengaruh Digital Orienta-
tion tethadap Business Performance.

3. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini dilakukan pada UMKM kerajinan kayu di Bali yang telah mengadopsi digital
marketing dalam tiga tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Survei pendahuluan dilakukan terhadap 30 responden
untuk menilai instrumen pengukuran konstruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kon-
struk penelitian valid karena nilai korelasi di atas 0,30 dan reliabel karena nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,6. Ukuran sampel yang diteliti adalah 90 UMKM kerajinan kayu di Bali
(menggunakan rumus 5 x jumlah indikator). Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 90
pelaku usaha UMKM kerajinan kayu di Bali yang mengisi kuesioner dan memberikan
penilaian persepsi terhadap pernyataan yang mewakili masing-masing konstruk penelitian
(Orientasi digital, strategi digital marketing, dan sustainable business performance). Skala penilaian
dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju) digunakan untuk menilai tanggapan re-
sponden terhadap konstruk penelitian. Model diuji menggunakan analisis SEM-PLS.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Item Korelasi r Alfa Cronbach
DIGITAL ORIENTATION 0,975
X1
Perusahaan kami menggunakan teknologi digital 1

untuk memahami konsumen

Perusahaan kami menjual produk melalui saluran 0,936

digital (digital channels)

Perusahaan kami menggunakan saluran digital un- 0,697

tuk menyediakan customer service

Teknologi memungkinkan perusahaan untuk ter- 0,753
hubung konsumen dengan proses operasional

dengan cara baru
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Perusahaan kami memiliki pandangan terpadu in- 0,945

formasi konsumen

Perusahaan menggunakan analitik untuk membuat 0,910

keputusan operasional

Kami menggunakan teknologi digital untuk 0,846
menambah nilai layanan kami kepada konsumen
Perusahaan meiliki model bisnis baru berbasis 0,846
teknologi digital
DIGITAL MARKETING STRATEGY Y1 0,961
Perusahaan kami menggunakan social media dalam 0,922

marketing produk

Perusahaan kami selalu membuat video marketing 0,910

Perusahaan kami membuat database pelanggan un- 0,802

tuk komunikasi email

Perusahaan kami menggunakan optimasi mesin 0,880

pencari (SEO)

Perusahaan kami sedang mencoba memiliki mar- 0,910

keting website

SUSTAINABLE BUSINESS PERFOR- Y2 0,961
MANCE

Perusahaan kami dapat menciptakan keselamatan 0,930

ketja

Perusahaan kami dapat memberikan kesejahteraan 0,838

bagi masyarakat sekitar

Perusahaan kami dapat mengurangi kerusakan ling- 0,870
kungan
Perusahaan kami dapat meningkatkan kepuasan 0,910

pelanggan melalui teknologi digital

Perusahaan kami dapat meningkatkan keuntungan 0,903

melalui penggunaan teknologi digital
Sumber : Data Diolah, 2025

4. Hasil dan Pembahasan

Profil 90 responden tersebut disajikan secara umum dengan beberapa karakteristik, meli-
puti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan responden. Karakteristik responden dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. Responden laki-laki lebih banyak daripada re-
sponden perempuan yaitu 56,7% responden laki-laki dan 43,3% responden perempuan.
Rentang usia 28-37 tahun mendominasi pengisian kuesioner sebanyak 41 orang. Responden
dengan pendidikan setingkat SMA/SMK mendominasi, yaitu 32 orang. Karakteristik re-
sponden disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Nomor (Orang) Presentase (%)
1 Jenis Kelamin Pria 51 56,7%
Wanita 39 43,3%

Total 90 100
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2 Usia
18-27 tahun 10 11,1%
28-37 tahun 41 45,6%
38-47 tahun 29 32,2%
48-57 tahun 10 11,1%
Total 90 100
3 Pendidikan
SMA 32 35,6%
Diploma 23 25,5%
Sarjana 26 28,9%
Pascasarjana 9 10%
Total 90 100

Sumber : Data diolah, 2025

4.1 Hasil Uji Hipotesis

Nilai T-statistik digunakan secara parsial pada setiap jalur pengaruh langsung untuk
menguji hipotesis. Dalam penelitian ini diketahui bahwa semua dimensi dari setiap variabel
memiliki nilai tstatistik > 1,660 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat digunakan
untuk mengukur setiap konstruk. Hasil hubungan antara konstruk/variabel dan dimensi di-
tunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 3.

Yi.2. ¥1.3. ¥1.4. ¥Y1.5

N1

o844 0820 0830 o0.838 0.892

xX1.2

x1.3 \

0.845

Y21

vgs1 Y22
x1.5 0771
0.683 g 0209 0815—» Y23
X1.6 0.870..1*
Sustainable Business %82 124
X1.7 Performance
Y2.5.
X1.8
'
X1
Gambar 2. Hasil SEM
Tabel 3. Koefisien Jalur
Hipotesis  Korelasi Antar Variabel Jalur T-Statistik Nilai p Informasi
Koefisien
H1 Digital Orientation —p
Sustainable Business 0,950 2,746 0,000 Diterima

Performance
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H2

Digital Orientation —

Digital Marketing Strategy 0,955 2,341 0,000 Diterima

H3

Digital Marketing Strategy
—»  Sustainable Business 0,9322 2,299 0,000 Diterima

Performance

Sumber : Data diolah, 2025

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik t dan melihat nilai p. Jika
nilai p < 0,05, hipotesis diterima. Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pengaruh Ori-
entasi digital tethadap sustainable business performance memiliki nilai t-statistik sebesar 2,746
dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis 1 diterima. Artinya Orientasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable business performance. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shah et al. (2024) dan Tariq et al. (2024) yang
menyatakan bahwa Orientasi digital berpengaruh terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. Begitu
pula dengan kenyataan di lapangan, dengan konfirmasi oleh beberapa pelaku usaha UMKM
kerajinan kayu pelaku usaha di Bali, menyatakan pemanfaatan digital marketing seperti media
sosial telah meningkatkan kinerja penjualan Perseroan. Selanjutnya, orientasi digital juga
mempengaruhi adopsi strategi digital marketing dengan nilai statistik sebesar 2,341 dengan nilai
p sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2023b) yang menunjukkan bahwa orientasi digital
mengintensiftkan penggunaan digital marketing. Begitu pula dengan strategi digital marketing tet-
hadap sustainable business performance memiliki nilai t-statistik sebesar 2,299 dengan nilai p-value
sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis 3 diterima. Artinya semakin intensif penggunaan strategi
digital marfketing maka sustainable business performance UMKM kerajinan kayu di Bali akan semakin
tinggi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fayos et al. (2023) dan Liu
et al. (2024), dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi digital marketing
dapat meningkatkan sustainable business performance.

4.2 Hasil Uji Efek Tidak Langsung

Menguji peran strategi digital marketing tethadap pengaruh Orientasi digital terhadap sus-
tainable business performance dengan memeriksa efek tidak langsung, yang merupakan keluaran
Smart PLS seperti yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Efek Tidak Langsung

Korelasi antar Variabel Jalur T- Statistik | P Value Informasi

Koefisien

Digital Orientation (X) —»
Digital Marketing Strategy _p 0,267 2,431 0,000 Diterima
Sustainable Business

Performance

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ini adalah: 1) Orientasi Digital berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap sustainable business performance. Hasil ini berarti bahwa semakin tinggi Orientasi Digital,
maka sustainable business performance UMKM kerajinan kayu di Bali akan semakin baik. 2) Ori-
entasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi digizal marketing. Hasil ini
berarti bahwa, semakin tinggi Orientasi Digital, maka sustainable business performance UMKM
kerajinan kayu di Bali akan semakin baik. Penerapan strategi digital marketing UMKM kerajinan
kayu di Bali akan meningkat. 3) Strategi digital marketing berpengaruh positif dan signifikan
terthadap sustainable business performance. Hasil ini berarti bahwa, semakin baik penerapan strategi
digital marketing, maka sustainable business performance UMKM kerajinan kayu di Bali akan
meningkat. 4) Strategi digital marketing mampu memediasi secara parsial pengaruh Orientasi
digital terhadap sustainable business performance UMKM kerajinan kayu di Bali.
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